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Abstrak: Terdapat banyak hal yang mempengaruhi kecerdasan emosional siswa, salah satunya melalui 
kegiatan literasi Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan literasi Al-
Qur’an dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Belitung. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik purposive sampling 
sebagai alat untuk pengambilan sampelnya. Adapun total sampel yang digunakan berjumlah 74 
responden yang diperoleh dari hasil pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dengan standar 
eror 10%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan literasi Al-Qur’an memiliki pengaruh 
terhadap kecerdasan emosional siswa yaitu sebesar R2 = 22,5% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: Literasi Al-Qur’an, Kecerdasan Emosional, Siswa. 
 
Abstrak: There are many things that influence students emotional intelligence, one of which is through Al-Qur’an 
literacy activities. This research aims to determine the effect of Al-Qur’an literacy activities in increasing students 
emotional intelligence at SMA Negeri 1 Tanjungpandan, Belitung Regency. This research uses a quantitative approach 
using purposive sampling technique as a tool for sampling. The total sample used was 74 respondent obtained from 
sampling results using the Slovin formula with a standard error of 10%. The results of the research show that Al-
Qur’an literacy activities have an influence on students emotional intelligence, namely R2 = 22,5% and the rest is 
influenced by other factors not examinedin this study. 
Keywords: Al-Qur’an Literacy, Emotional Intelligence, Student. 
 

Pendahuluan 
Pentingnya literasi Al-Qur’an sebagai wahyu pertama menjadi bukti pentingnya literasi 

bagi manusia (Rahmi Yunita dkk, 2020). Akan tetapi, UNESCO (The United Nations 
Educational, Scientific and Cultural Organization) menyatakan bahwa Indonesia adalah negara 
kedua dari belakang dalam tingkat literasi di dunia, yang berarti minat membaca sangat rendah 
(Evita Devega, 2023). 

Berdasarkan data ISCO (International Standart Classification of Occupation) penduduk 
buta huruf pada tahun 2013 adalah 40% laki-laki dan 65% perempuan, yang merupakan 
mayoritas masyarakat yang tidak bisa membaca atau menulis dalam aksara Latin, belum 
termasuk yang tidak bisa membaca atau menulis bahasa Arab (buta huruf Al -Qur’an). Di 
Indonesia 54% masyarakat umat Islam masih buta huruf Arab (Al-Qur’an) terutama di daerah 
pedesaan terpencil (Muchlis, 2023). 

Sedangkan menurut hasil survei, skor indeks literasi Al-Qur’an Indonesia sebesar 
66,038. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden mampu mengenali huruf-huruf Al-
Qur’an dan harakat sebesar 61,51%, membaca susunan huruf menjadi kata 59,92%, membaca 
Al-Qur’an dengan lancar 48,96%, dan lancar membaca Al-Qur’an sesuai tajwid 44,57%. 
Sedangkan responden yang belum memiliki literasi Al-Qur’an sebesar 38,49% (Ahmad Zayadi, 
2023). 

Oleh karena itu, dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 
Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti telah mendorong adanya kegiatan literasi. Hal 
ini merupakan bagian dari lahirnya kegiatan literasi di sekolah (Nurafiah, 2022).  

Pada hakikatnya, literasi bermakna kemampuan membaca dan menulis. Dalam kaitan 
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ini, pentingnya literasi juga dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur’an yang menunjukkan bahwa 
literasi dan Al-Qur’an mempunyai keterkaitan yang erat dan literasi juga merupakan bagian 
dari pembelajaran Al-Qur’an (Raodah HS, 2020). 

Membaca Al-Qur’an memberikan pengaruh terhadap jiwa manusia. Sebagimana firman 
Allah Swt. berikut. 

نُوْا الَّذِينَْ  ىِٕنَ  اٰم  ت طمْ  َ اٰللَِّ بذِِكْرَِ قلُُوْبهُُمَْ و   ۗ َ ىِٕنَ  اٰللَِّ بذِِكْرَِ ا ل  َ بَُالقْلُُوَْ ت طمْ   ۗ  ٢٨   
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu tenteram.” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 28) 

Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya yang ldikutip oleh Ari Kurniawan bahwa 
orang-orang yang telah mendapat hildayah dari Allah Swt. telah menerima tuntutan-Nya 
setelah sebelumnya mengalami keraguan dan kebimbangan. Dzikrullah, yang berarti 
mengingat Allah atau ayat-ayat Allah yaitu Al-Qur’an menyebabkan ketenangan yang bersemi 
di dada mereka. Orang-orang yang beriman dan beramal shaleh seperti itu tildak akan 
meminta bukti tambahan. Mereka memiliki kehildupan yang penuh kebahagiaan baik ldi dunia 
maupun ldi akhirat, dan mereka juga memiliki tempat kembali yang baik, yaitu surge (Ari 
Kurniawan, 2022). 

Literasi Al-Qur’an sudah pernah diteliti oleh Solehuddin (2018). Dalam penelitiannya 
dijelaskan bahwa literasi Al-Qur’an merupakan perspektif atau cara kita melihat dan 
menginterpretasikan makna dari ayat-ayat Al-Qur’an. Perspektif ini dibangun berdasarkan 
ilmu pengetahuan yang kita miliki. Secara umum, literasi Al-Qur’an berarti kemampuan 
membaca, menulis Al-Qur’an dan memahami pesan atau makna yang terkandung dalam Al-
Qur’an yang salah satu tujuannya untuk meningkatkan kecerdasan emosional seseorang. 

Berhubungan dengan teori ini literasi Al-Qur’an penting dilakukan khususnya di 
sekolah-sekolah. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman ketika 
membaca Al-Qur’an. Selain itu juga untuk mengenalkan dan mempelajari Al-Qur’an di 
sekolah, juga dalam rangka mendidik generasi penerus umat Islam yang memiliki kecerdasan 
emosional yang baik.  

Siswa dengan kecerdasan emosional yang baik berpeluang mengembangkan pola pikir 
yang lebih baik karena mampu mengurangi dan mengendalikan tekanan dan kecemasan yang 
timbul akibat emosi yang berlebihan. 

Hal ini dikarenakan kecerdasan emosional merupakan kunci dalam mencapai 
keberhasilan di sekolah dan masyarakat. Salah satu unsur kecerdasan emosional yang harus 
dimiliki siswa adalah kebutuhan untuk mencapai prestasi belajar yang baik di sekolah. 
Kecerdasan emosional yang baik akan membuat siswa berhasil dalam pembelajaran dan 
mengembangkan kebiasaan berpikir yang membuat pemikiran siswa lebih produktif (Mia 
Gusniati, 2022). 

Kecerdasan emosional memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan 
seluruh siswa di lingkungan sekolah (Yuly Sakinatul, 2022). Menurut Daniel Goleman, 
kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% untuk keberhasilan, namun 80% 
dipengaruhi oleh faktor lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional (Muhammad Farhan 
dkk, 2022). 

Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), sepanjang Januari 
hingga Agustus 2023 tercatat sebanyak 2.355 kasus pelanggaran perlindungan anak. 
Berdasarkan data tersebut, terdapat 861 kasus kekerasan terhadap anak terjadi di lembaga 
pendidikan (Lukman Tara, 2023). 

Dari banyaknya kasus yang terjadi, kasus bullying yang terjadi di Kota Pangkalpinang 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada bulan Desember 2023 menjadi salah satu contoh 
betapa pentingnya kecerdasan emosional bagi siswa (Andini Dwi, 2023). 

Banyak penelitian yang dilakukan di beberapa negara, secara umum menunjukkan bahwa 
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peningkatan kecerdasan emosional dapat mencegah kekerasan, kejahatan, masalah sosia l , dan 
kenakalan anak (emotional intelligent increases, delinquency decreses/kecerdasan emosional 
meningkat, kenakalan menurun). Di sisi lain, orang dengan kecerdasan emosional yang tinggi 
memiliki gaya hidup yang unik, lebih cerdas, dan terlatih untuk membangun dan memelihara 
hubungan yang baik (Siti Rohmah, 2022). 

Meski sudah banyak penelitian yang meneliti tentang kecerdasan emosional, namun 
permasalahan tersebut masih terjadi di dunia pendidikan seperti di SMA Negeri 1 
Tanjungpandan Belitung. Berdasarkan observasi awal penulis, penulis menemukan bahwa 
beberapa siswa memiliki pengelolaan emosi yang kurang baik. Hal ini terlihat dari perilaku 
siswa yang tidak menghormati atau mendengarkan arahan guru serta tidak menaati peraturan 
yang telah ditetapkan sekolah. 

Kecerdasan emosional dalam kaitannya dengan etika berkomunikasi yang baik juga 
dijelaskan di dalam Al-Qur’an sebagai berikut (Siti Rohmah, 2023).  

ا نُوْا الَّذِينَْ  يٰٰٓا ي ه  َ اٰم  ا ل  ات كمَُْ ت رْف عُوْٰٓ وْتَِ ف وْقَ  ا صْو  َِ ص  َ النَّبيِ  ل  رُوْات جَْ و  هْرَِ بِالقْ وْلَِ ل هَ  ه  َ ب عْضِكمَُْ ك ج   ت حْب ط َ ا نَْ لِب عْض 
الكُمَُْ ا نْتمَُْ ا عمْ  َ و  ٢ ت شعُْرُوْنَ  ل    

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah meninggikan suaramu melebihi suara Nabi 
dan janganlah berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian 
kamu terhadap yang lain. Hal itu dikhawatirkan akan membuat (pahala) segala amalmu 
terhapus, sedangkan kamu tidak menyadarinya.” (QS. Al-Hujurat [49]: 2) 

Menurut Quraish Shihab (2002) dalam tafsir al-Mishbah volume 13 menjelaskan tentang 
larangan meninggikan suara di hadapan Nabi Saw. Ayat di atas, berasal dari perdebatan sengit 
antara Sayyidina Abu Bakar dan Sayyidina Umartentang serombongan Bani Tamim yang 
dating kepada Rasulullah Saw. Sayyidina Abu Bakar meminta Nabi untuk memilih al-Qa’qa 
Ibn Ma’bad Ibn Zurarah sebagai pemimpin mereka, sementara Sayyidina Umar 
merekomendasikan al-Aqra Ibn Habis. Ayat di atas menggambarkan sikap kedua sahabat 
besar Nabi itu, yang suara mereka meninggi. Menurut Imam Bukhari, setelah turunnya ayat ini 
Sayyidina Umar tidak pernah berbicara di hadapan Nabi kecuali dengan suara perlahan, 
sehingga Nabi sering bertanya karena tidak mendengarnya. Selain itu, dalam riwayat al -Hakim, 
Sayyidina Abu Bakar bersumpah di hadapan Nabi dan berkata “Demi Allah Swt. yang 
menurunkan Al-Qur’an bahwa beliau tidak akan berbicara dengan Nabi kecuali seperti 
percakapan seorang yang menyampaikan rekannya rahasia”. 

Larangan untuk mengeraskan suara di hadapan Nabi tidak berarti bahwa orang yang 
suara normalnya lebih keras dari Nabi tidak boleh berbicara dengannya. Tsabit Ibn Qais Ibn 
Syammas, sahabat Nabi yang suaranya lantang, pertama kali memahaminya demikian sehingga 
dia tinggal di rumahnya sambil mengira amalnya telah terhapus dan dia akan masuk neraka. 
Namun, Nabi menyatakan bahwa ayat ini tidak turun terhadapnya. “Dia penghuni surga,” kata 
Nabi Saw. (HR. Bukhari dan Muslim melalui Anas Ibn Malik). Ini juga tidak berarti larangan 
mengeraskan suara saat dibutuhkan, seperti suara adzan atau pengumuman tentang sesuatu, 
paman Nabi, al-Abbas misalnya, yang memiliki suara kuat sehingga Nabi diperintahkan untuk 
berteriak untuk memberi tahu pasukan saat Perang Hunain bergejolak. Suara al -Abbas 
dikatakan sedemikian keras sehingga teriakannya membuat kandungan seorang ibu meningga l. 

Artinya cara berkomunikasi dengan orang lain bisa mempengaruhi perasaan orang lain. 
Oleh karena itu, sebaiknya jangan berbicara terlalu keras dan lemah lembutlah dalam bertutur 
kata kepada orang lain (Siti Rohmah, 2023). 

Dalam hal ini, tentunya menjadi perhatian khusus pihak sekolah untuk membantu siswa 
lebih baik dalam berkomunikasi dengan orang lain dan mengelola emosinya melalui kegiatan 
literasi Al-Qur’an di sekolah. 

Dengan dilaksanakannya kegiatan literasi Al-Qur’an di sekolah, diharapkan dapat 
mendatangkan ketenangan, menciptakan suasana damai, menenangkan emosi, mengelola 
emosi, dan mengatasi rasa takut. Kecerdasan emosional dapat memberikan dampak positif 
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bagi siswa dengan membantunya belajar mengenali emosi, beradaptasi dengan perubahan 
situasi dan membangun hubungan baik dengan orang lain (Raodah, 2023).  

Dengan melihat pentingnya literasi Al-Qur’an dalam meningkatkan kecerdasan 
emosional siswa, maka penulis tertarik untuk meneliti masalah ini dengan judul “Pengaruh 
Kegiatan Literasi Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa di SMA 
Negeri 1 Tanjungpandan Belitung”. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
dilakukan apabila data yang dikumpulkan merupakan data kuantitatif atau jenis data lainnya 
yang dapat dikuantifikasi dan diolah dengan menggunakan metode statistik (Muri Yusuf, 
2017). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas XI di SMA Negeri 1 
Tanjungpandan Belitung sebanyak 282 orang. 

Adapun jenis sampel dalam penelitian ini adalah Non-Probability Sampling yaitu metode 
pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama untuk menjadi bagian 
dari sampel. Dalam penetuan sampel, penelitian ini juga menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan persyaratan sampel dan 
dilakukan secara sengaja dengan hanya mengambil sampel yang memiliki kriteria atau ciri 
tertentu (Akhmad Fauzy, 2019). Adapun kriteria responden yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa siswi yang beragama Islam. 

Guna mengetahui jumlah sampel yang akan diteliti, maka peneliti menggunakan rumus 
Slovin sebagai berikut. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

Keterangan: 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = standard error (peneliti menggunakan 10% atau 0,1) 
Setelah menggunakan perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang didapat sebanyak 

74 siswa siswi kelas XI yang beragama Islam. 
Sesuai dengan jenis penelitian ini, maka sebelum teknik statistik yang digunakan untuk 

menguji hipotesis diterapkan, terlebih dahulu data dideskripsikan dengan mengungkapkan 
nilai rata-rata, standar deviasi, dan median, serta disajikan daftar distribusi frekuensi. 
Selanjutnya, asumsi-asumsi yang digunakan dibuktikan melalui pengujian persyaratan analisis,  
meliputi uji normalitas data dan linearitas data yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 
27. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian untuk variabel literasi Al-
Qur’an dan kecerdasan emosional memiliki sebaran normal atau tidak.  

Sementara pengujian linearitas data bertujuan untuk menentukan apakah variabel literasi 
Al-Qur’an dan kecerdasan emosional memiliki hubungan yang linear atau tidak. Dengan 
ketentuan jika nilai probabilitas > 0,05, maka hubungan variabel tersebut linear. Sebaliknya, 
jika nilai probabilitas < 0,05, maka hubungan variabel tersebut tidak linear.  

Kemudian setelah melakukan uji normalitas dan linearitas data, maka langkah 
selanjutnya melakukan uji hipotesis dengan teknik korelasi dan regresi linear sederhana. Uji 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 27 dengan rumus uji korelasi 
pearson berikut. 

𝑟 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 (𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
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Keterangan: 
r = koefisien korelasi antara variabel x dan y 
N = jumlah responden 
X = jumlah skor tiap item 
Y = jumlah skor seluruh item responden uji coba 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Ho = Kegiatan literasi Al-Qur’an di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Belitung tidak 

berpengaruh dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa (r_hitung < r_tabel). 
Ha = Kegiatan literasi Al-Qur’an di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Belitung 

berpengaruh dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa (r_hitung > r_tabel). 
 
Hasil dan Pembahasan 

SMA Negeri 1 Tanjungpandan didirikan pada tahun 1962 saat masih menjadi bagian 
dari Provinsi Sumatera Selatan. Pada awalnya, di Belitung hanya ada beberapa sekolah 
menengah, seperti Sekolah Rakyat (SR), SMP, dan SGB. Oleh karena itu, masyarakat Belitung 
harus merantau ke Bangka, Pelembang, atau Pulau Jawa untuk mengenyam pendidikan. Bapak 
Hasan Khalil merupakan kepala sekolah pertama yang menjabat dari tahun 1962 sampai 1983. 
Kemudian digantikan oleh Bapak Jahasan tahun 1983-1989. Sekolah ini sudah mengalami 
pergantian kepala sekolah sebanyak 13 kali. Saat ini, Ibu Jantimala, M.Pd yang merupakan 
kepala sekolah SMA Negeri 1 Tanjungpandan yang menjabat dari tahun 2019 sampai 
sekarang. 

SMA Negeri 1 Tanjungpandan Belitung terletak di Jalan Gatot Subroto, Kecamatan 
Tanjungpandan, Kabupaten Belitung, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. SMA Negeri 1 
Tanjungpandan juga merupakan salah satu sekolah favorit di Kabupaten Belitung yang sudah 
terakreditasi A. 
Hasil Analisis Data 

Data yang diperoleh dan dianalisis merupakan nilai dari kuesioner literasi Al -Qur’an 
dan kecerdasan emosional siswa kelas XI SMA Negeri 1 Tanjungpandan Belitung.  

Berdasarkan perhitungan pada lampiran, maka diperoleh N = 74, ∑ 𝑋= 3484, ∑ 𝑌= 

2471, ∑ 𝑋2= 166016, ∑ 𝑌2= 83223, ∑(𝑋)2= 12138256, ∑(𝑌)2= 6105841, ∑ 𝑋 𝑌= 

116943, ∑ 𝑋 ∑ 𝑌= 8608964. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara variabel satu 
dengan variabel lainnya, maka digunakan analisis regresi linear sederhana dengan rumus 
berikut. 

Y = a + bX 

Menentukan nilai b sebagai berikut. 

𝑏 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

𝑁 ∑ 𝑋2 − ∑(𝑋)2
 

𝑏 =
74 𝑥 116943 − 8608964

74 𝑥 166016 −  12138256
 

𝑏 =
8653782 − 8608964

12285184 − 12138256
 

𝑏 =
44818

146928
= 0,305 

Selanjutnya, menentukan nilai a sebagi berikut.  

𝑎 =
∑ 𝑌 ∑ 𝑋2 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑋𝑌

𝑁 ∑ 𝑋2 − ∑(𝑋)2
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𝑎 =
2471 𝑥 166016 − 3483 𝑥 116943

74 𝑥 166016 − 12138256
 

𝑎 =
410225536 − 407312469

12285184 − 12138256
 

𝑎 =
2913067

146928
= 19,826 

Nilai koefisien korelasi, maka digunakan rumus uji korelasi pearson sebagai berikut.  

𝑟 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑𝑌)

√𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 (𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑𝑌)2)
 

𝑟 =
44818

√(146928)(52661)
 

𝑟 =
44818

87962,35
= 0,510 

Correlations 

 

Literasi_

Al_Quran 

Kecerdasan

_Emosional 

Literasi_Al_Quran Pearson 
Correlation 

1 .510** 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 74 74 

Kecerdasan_Emosi

onal 

Pearson 

Correlation 

.510** 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 74 74 

Tabel 1 Data Hasil Pengolahan SPSS 
Berdasarkan uji korelasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi antara 

variabel literasi Al-Qur’an (X) dengan variabel kecerdasan emosional (Y) sebesar 0,510 
sehingga antara kedua variabel tersebut tergolong sedang berdasarkan interpretasi tingkat 
hubungan pada tabel 2 di bawah. Artinya, kegiatan literasi Al-Qur’an memiliki hubungan yang 
sedang dan dapat mempengaruhi kecerdasan emosional siswa SMA Negeri 1 Tanjungpandan 
Belitung. 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 0,100 Sangat Kuat 
Tabel 2 Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi 

Hasil uji koefisien determinasi sebagai berikut.  

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .475a .225 .215 .35264 

Berdasarkan tabel di atas, menjelaskan bahwa nilai R Square atau R2 sebesar 0,225 atau 
sama dengan 22,5%. Angka tersebut berarti bahwa variabel literasi Al-Qur’an (X) memiliki 
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Belitung. 

 

pengaruh sangat rendah yaitu sebesar 22,5% terhadap variabel kecerdasan emosional (Y). 
Sedangkan sisanya (100% - 22,5% = 77,5%) dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan di atas, maka ditarik kesimpulan tentang 

hasil penelitian secara keseluruhan bahwa kegiatan literasi Al-Qur’an siswa di SMA Negeri 1 
Tanjungpandan Belitung berpengaruh terhadap kecerdasan emosional. Hal ini ditunjukkan 
dari hasil pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan uji korelasi sederhana yang 
menyatakan bahwa besar pengaruh kegiatan literasi Al-Qur’an dalam meningkatkan 
kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Belitung sebesar 22,5% dan 
sisanya 77,5% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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